
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
A. Anak Sekolah 

1. Pengertian Anak Sekolah

Anak adalah aset bangsa dan generasi penerus cita-cita perjuangan bangsa yang akan menentukan masa depan bangsa dan negara kita (Infodatin, 2014). Menurut Undang – Undang No. 23 Tahun 2002 Pasal 1 Ayat 1, anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, karena termasuk anak yang masih dalam kandungan. Pertumbuhan dan perkembangan masa kanak-kanak rata-rata relatif konstan yaitu 2,5 kg dan 6 cm per tahun. Selama pubertas rata-rata :

a. Anak perempuan bertambah tinggi 20 cm dan bertambah berat 20 kg.

b. Anak laki-laki bertambah tinggi 30 cm dan bertambah berat 30 kg. 

2. Karakteristik Anak Sekolah 
Kategori anak sekolah adalah anak usia 7-12 tahun yang merupakan masa praremaja. Dalam usia tersebut penambahan berat badan terjadi sekitar 2 kg dan tinggi badan 5-6 cm setiap tahunnya. Menjelang mas puber pertambahan berat badan dapat mencapai 4-4,5 kg setahun (Dewi dkk, 2013).

Anak usia antara 7-12 tahun, periode yang kadang-kadang disebut sebagai masa anak-anak pertengahan atau masa laten, mempunyai tantangan baru. Kekuatan kognitif untuk memikirkan banya faktor secara simultan memberikan kemampuan pada anak usia sekolah untuk mengevaluasi diri sendiri dan merasakan evaluasi teman-temannya (Wahab, 1999).
3. Prinsip Gizi Seimbang Anak Usia Sekolah

Kelompok usia anak sekolah merupakan kelompok yang rentan gizi, dan mudah menderita kelainan gizi (Susilowati & Kuspriyanto, 2016). Kebutuhan gizi anak sekolah perlu diperhatikan karena usia sekolah merupakan masa pertumbuhan paling pesat kedua setelah masa balita. Kesehatan yang optimal akan menghasilkan pertumbuhan yang optimal pula. Asupan gizi diperlukan untuk memenuhi fisik dan mental anak. Makanan yang kaya akan nutrisi sangat memengaruhi tumbuh kembang otak dan organ-organ lain yang dibutuhkan anak untuk mencapai hasil pendidikan yang optimal. 

Anak usia sekolah tidak dapat ditebak selera makan yang disenangi dan sangat sulit untuk dapat mengonsumsi makanan-makanan yang ia perlukan untuk masa pertumbuhan. Kriteria makanan yang banyak disukai oleh anak usia ini adalah makanan yang banyak mengandung gula dan mempuyai warna yang cerah sehingga menarik untuk dikonsumsi (Susilowati & Kuspriyanto, 2016). Berikut gambar piramida makanan untuk memetakan bahan makanan dan porsi yang tepat dalam gizi seimbang :



Dasar piramida memuat bahan makanan sumber energi, seperti nasi, gandum, umbi-umbian, sagu, pasta, dan sereal yang secara proporsional paling banyak dimakan sehari-hari (3-8 porsi). Dibagian tengah adalah sumber zat pembangun, yaitu kelompok sayur-sayuran (2-3 porsi) dan kelompok buah-buahan (3-5 porsi). Sementara ditingkat atasnya adalah sumber zat pembangun yang paling sedikit dimakan sehari-hari antara lain ikan, ayam, daging, telur, susu, kacang-kacangan, dan hasil olahan lainnya (tempe, tahu, oncom) (2-3 porsi). Pada bagian paling ujung piramid adalah minyak sayuran, lemak, gula, dan garam yang pemakainnya hanya seperlunya saja (Anonim, 2010). Bagian terpenting untuk diingat dalam piramida makanan ini adalah yang tertuang dalam 7 Pesan Gizi Seimbang untuk Anak dan Remaja (6-19 tahun) menurut Kemenkes RI (2014) diantaranya :

a. Biasakan makan 3 kali sehari (pagi, siang dan malam)bersama keluarga.

b. Biasakan mengkonsumsi ikan dan sumber protein lainnya. 

c. Perbanyak mengonsumsi sayuran dan cukup buah buahan.

d. Biasakan membawa bekal makanan dan air putih dari rumah.

e. Batasi mengonsumsi makanan cepat saji, jajanan dan makanan selingan yang manis, asin dan berlemak.

f. Biasakan menyikat gigi sekurang-kurangnya dua kali sehari setelah makan pagi dan sebelum tidur.

g. Hindari merokok.

B. Sarapan 

1. Pengertian 
Sarapan merupakan salah satu pilar gizi seimbang. Sarapan yaitu kegiatan makan dan minum yang dilakukan antara bangun pagi sampai jam 9 untuk memenuhi sebagian kebutuhan gizi harian (15-30% kebutuhan gizi) dalam rangka mewujudkan hidup sehat, aktif, dan produktif (Kemenkes RI, 2014). Frekuensi makan yang baik adalah tiga kali sehari. Hal ini berarti sarapan pagi hendaknya jangan ditinggalkan (Khomsan, 2004 dalam Hartoyo dkk, 2015). 

Sarapan sehat setiap pagi dapat diwujudkan dengan bangun pagi, mempersiapkan dan mengkonsumsi makanan dan minuman pagi sebelum melakukan aktifitas harian. Sarapan yang baik terdiri dari pangan karbohidrat, pangan lauk-pauk, sayuran atau buah-buahan dan minuman. Bagi orang yang tidak biasa makan kudapan pagi atau kudapan siang, porsi makanan saat sarapan sepertiga dari total makanan sehari. Bagi orang yang biasa makan kudapan pagi dan makanan kudapan siang, jumlah porsi makanan sarapan sebaiknya seperempat dari makanan harian (Kemenkes RI, 2014), yaitu sekitar 450-500 kalori dengan 8-9 gram protein (Susilowati & Kuspriyanto, 2016). 

Sarapan pagi dapat bermanfaat bagi setiap orang. Bagi orang dewasa, sarapan pagi dapat memelihara ketahanan fisik, mempertahankan daya tahan tubuh saat bekerja dan meningkatkan produktivitas kerja. Bagi anak sekolah, sarapan pagi dapat meningkatkan konsentrasi belajar dan memudahkan penyerapan pelajaran sehingga prestasi belajar lebih baik. Pada dasarnya sarapan pagi memberikan kontribusi penting akan kebutuhan zat gizi dalam tubuh seperti protein, lemak, vitamin, dan mineral. Ketersediaan zat gizi ini bermanfaat untuk berfungsinya proses fisiologis dalam tubuh (Khomsan, 2002 dalam Hartoyo dkk, 2015). 

2. Manfaat Sarapan 
Sarapan membekali tubuh dengan zat gizi yang diperlukan untuk berpikir, bekerja, dan melakukan aktifitas fisik secara optimal setelah bangun pagi. Bagi anak sekolah, sarapan dapat meningkatkan konsentrasi belajar dan stamina. Bagi remaja dan orang dewasa sarapan yang cukup dapat mencegah kegemukan. Membiasakan sarapan juga berarti membiasakan disiplin bangun pagi dan beraktifitas pagi dan tercegah dari makan berlebihan dikala makan kudapan atau makan siang. 

Sarapan setiap hari penting terutama bagi anak-anak karena mereka sedang tumbuh dan mengalami perkembangan otak yang sangat tergantung pada asupan makanan secara teratur (Kemenkes RI, 2014).

Sarapan pagi sangat penting bagi tubuh untuk menghasilkan energi untuk beraktivitas pada pagi hari. Tubuh manusia yang kurang mengkonsumsi makanan di pagi hari akan terasa lemah, baik lemah dalam melakukan kegiatan fisik maupun dalam berpikir karena kurangnya zat-zat makanan yang diterima tubuh yang dapat menghasilkan energi (Hartoyo dkk, 2015).  

3. Kerugian Tidak Sarapan (Makan Pagi) 
Masyarakat Indonesia masih banyak yang belum membiasakan sarapan. Padahal dengan tidak sarapan akan berdampak buruk terhadap proses belajar di sekolah bagi anak sekolah, menurunkan aktifitas fisik, menyebabkan kegemukan pada remaja, orang dewasa, dan meningkatkan risiko jajan yang tidak sehat (Kemenkes RI, 2014).

Seseorang tidak sarapan pagi mengakibatkan perut kosong sejak makan malam, akibatnya kadar gula akan menurun dan tubuh akan berusaha menaikkan kadar gula darah dengan mengambil cadangan glikogen. Susunan menu sarapan sebaiknya terdiri dari sumber zat tenaga, sumber zat pembangun, dan sumber zat pengatur. Hal ini dapat mencegah terjadinya hipoglikemi (Hartoyo dkk, 2015).  

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kebiasaan Sarapan Anak Sekolah

Menurut Gemily dkk (2015), terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kebiasaan sarapan pada anak sekolah:

a. Jenis Kelamin

Jenis kelamin merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kebutuhan energi. Kebutuhan energi pada laki-laki lebih banyak dibandingkan dengan kebutuhan energi perempuan (Purba, 2017). Perbedaan kebutuhan energi harian yaitu pada laki-laki dan perempuan usia 10-12 tahun yaitu pada laki-aki 2100 kkal dan pada perempuan 2000 kkal (AKG, 2013). 

b. Kebiasaan Sarapan dalam Keluarga

Kebiaasaan sarapan dalam keluarga dapat membentuk kebiasaan sarapan pada anak. Orang tua yang terbiasa sarapan pagi cenderung menerapkan kebiasaan yang sama dengan memberikan contoh yang baik pada anak, sehingga anak akan mengikuti kebiasaan sarapan orang tuanya yang telah terbentuk (Gemily dkk, 2015).

c. Uang Saku

Pemberian uang saku kepada anak merupakan bagian dari pengalokasian pendapatan keluarga kepada anak untuk keperluan harian, mingguan, atau bulanan misal untuk alat tulis, menabung dan jajan. Tetapi, biasanya diberi uang saku untuk keperluan jajan di sekolah (Purba, 2017). 

C. Asupan Energi dan Zat Gizi Anak Sekolah
1. Pengertian 
Asupan zat gizi merupakan salah satu penyebab langsung yang dapat mempengaruhi kesehatan. Asupan zat gizi dapat diperoleh dari beberapa zat gizi, diantaranya zat gizi makro seperti karbohidrat, protein dan lemak dan zat gizi mikor seperti vitamin, zat besi, asam folat, dan lain-lain. Zat gizi makro merupakan zat gizi yang dibutuhkan dalam jumlah besar oleh tubuh dan sebagian berperan dalam penyediaan energi (Diniyyah & Nindya, 2017).

Asupan energi anak usia sekolah dasar dibawah perkiraan kebutuhan rata-rata yang mungkin mengindikasikan tingkat aktivitas fisik yang lebih rendah. Asupan protein adekuat. Asupan vitamin dan mineral pada umumnya adekuat pada anak-anak usia sekolah dasar tetapi buruk pada anak-anak usia sekolah menengah, terutama anak-anak perempuan. Tiga belas persen anak sekolah yang berusia 8-16 tahun meninggalkan rumahnya dipagi hari tanpa makan terlebih dahulu. Banyak yang membeli permen, camilan kering, cokelat, dan minuman manis (Sodexho, 2005 dalam More, 2014).

a. Karbohidrat

Karbohidrat merupakan sumber kalori utama bagi hampir seluruh penduduk di dunia khususnya bagi penduduk Negara yang sedang berkembang walaupun jumlah kalori yang dapat dihasilkan oleh 1 gram karbohidrat hanya 4 kalori bila dibandingkan dengan lemak. Sumber karbohidrat utama adalah serealia dna umbi-umbian (Budiyanto, 2009).

Fungsi karbohidrat yaitu sebagai penyedia energi utama, sebagai protein sparer karena keperluan energi tubuh telah dipenuhi oleh karbohidrat sehingga protein akan digunakan untuk keperluan fungsi utamanya sebagai zat pembangun, dan berperan dalam pengaturan metabolisme lemak (Tejasari, 2005).

b. Protein 

Protein merupakan suatu zat makanan yang sangat penting bagi tubuh, karena zat ini disamping berfungsi sebagai bahan bakar dalam tubuh juga berfungsi sebagai zat pembangun dan pengatur. Protein juga mengganti jaringan tubuh yang rusak dan yang perlu dirombak. Fungsi utama protein bagi tubuh adalah untuk membentuk jaringan baru dan mempertahankan jaringan yang telah ada (Budiyanto, 2009).. 

Protein dapat digunakan sebagai bahan bakar apabila keperluan energi tubuh tidak terpenuhi oleh karbohidrat dan lemak. Protein mengatur keseimbangan cairan dalam jaringan dan pembuluh darah (Budiyanto, 2009).

c. Lemak

Lemak merupakan sumber energi bagi tubuh. Besarnya energi yang dihasilkan per gram lemak adalah lebih besar dari energi yang dihasilkan oleh 1 gram karbohidrat atau 1 gram protein. 1 gram lemak menghasilkan 9 kalori. Lemak dan minyak merupakan zat makanan yang penting untuk menjaga kesehatan tubuh manusia. Lemak dan minyak merupakan sumber energi yang lebih efektif dibanding karbohirat dan protein (Budiyanto, 2009).

Fungsi lemak juga sebagai protein sparer karena dapat menghemat fungsi protein. Hal ini terjadi karena persediaan energi telah dipenuhi oleh karbohidrat dan lemak, sehingga protein tetap dapat digunakan untuk fungsi utamanya yaitu sebagai zat pembangun (Tejasari, 2005). 

2. Kebutuhan Energi dan Zat Gizi 

Kebutuhan gizi anak sekolah serupa dengan kebutuhan gizi periode kehidupan lain, tetapi perlu ditekankan yang berhubungan dengan kejadian penyakit tertentu seperti penyakit kekurangan energi dan protein, kekurangan vitamin A, kekurangan zat besi (Fe), kekurangan garam beryodium, obesitas, dan lain-lain (Febry dkk,2013).  Terpenuhinya kebutuhan dapat mencegah terjadinya gizi kurang dan kegemukan pada anak. 

Kebutuhan energi anak sekolah berhubungan dengan laju pertumbuhan. Kebutuhan ini bergantung pada tingkat aktivitas dan ukuran tubuhnya. Kebutuhan protein yang direkomendasikan untuk anak sekolah adalah 0,95 g/Kg BB untuk usia 4-13 tahun laki-laki dan perempuan. Protein dibutuhkan untuk pertumbuhan dan pemulihan jaringan. Pemberian vitamin dan mineral pada anak sebaiknya tidak melebihi angka anjuran asupan zat gizi menurut umur. 

Energi dapat diperoleh dari makanan pokok seperti nasi, mie, roti, dan biskuit. Sedangkan protein dapat diperoleh dari lauk pauk seperti ikan, daging, ayam, telur, tempe, tahu, dan kacang-kacangan. Lemak dapat diperoleh dari minyak nabati dan minyak jagung, misalnya safflower, minyak kacang, minyak kelapa, dan minyak kelapa sawit. Vitamin A,C dan B1 dapat diperoleh dari sayuran, buah, dan kacang-kacangan. Kalsium dapat diperoleh dari susu, ikan, dan kacang-kacangan. Zat besi dapat diperoleh dari ikan, ayam, daging, tempe, oncom, kacang-kacangan, dan sayuran hijau dapat membantu perumbuhan tulang dan mencegah terjadinya anemia pada anak. Serta dapat memberikan daya tahan terhadap infeksi, mencegah kebutaan, dan meningkatkan konsnetrasi belajar (Susilowati & Kuspriyanto, 2016). 

Menurut Angka Kecukupan Gizi (AKG, 2013), berikut acuan asupan zat gizi untuk energi, protein, lemak dan karbohidrat pada anak. 

Tabel 1. Acuan Asupan Zat Gizi pada Anak Usia Sekolah

	Angka Asupan Zat Gizi yang Dianjurkan

	Umur
	Energi (kkal)
	Protein (g)
	Lemak (g)
	KH(g)

	7-9 tahun
	1850
	49
	72
	254

	10-12 tahun, laki-laki
	2100
	56
	70
	289

	10-12 tahun, perempuan
	2000
	60
	67
	275


Sumber : Permenkes RI No. 75 Tentang AKG Tahun 2013 

1. Cara Mengukur Asupan Zat Gizi 

Asupan energi dan zat gizi (protein, vitamin C, dan Fe) seseorang dapat diukur menggunakan metode food recall 24 jam. Asupan energi dan zat gizi dianalisis menggunakan aplikasi Nutrisurvey dengan kriteria asupan energi yaitu cukup (jika asupan energi 70-110% AKG); kurang (jika asupan energi <70% AKG), asupan protein, lemak dan karbohidrat yaitu: cukup (jika asupan gizi 80-110% AKG); kurang (jika asupan gizi <80% AKG) (Riskesdas, 2013)

D. Edukasi 
1. Pengertian 
Edukasi kesehatan adalah suatu kegiatan atau usaha menyampaikan pesan kesehatan kepada masyarakat, kelompok, atau individu. Notoatmojo (2010), mengatakan perubahan perilaku kesehatan melalui cara edukasi (pendidikan) kesehatan diawali dengan cara pemberian informasi-informasi kesehatan. Dengan memberikan pemeliharaan kesehatan, cara mencapai hidup sehat, cara pemeliharaan kesehatan, cara menghindari penyakit, dan sebagainya yang akan meningkatkan pengetahuan. 

2. Tujuan Edukasi 
Tujuan dari pendidikan kesehatan menurut Undang-Undang Kesehatan No. 39 Tahun 2009 yakni, untuk meningkatkan kemampuan hidup sehat peserta didik dalam lingkungan hidup sehat sehingga peserta didik dapat belajar, tumbuh, dan berkembang secara harmonis dan setinggi-tingginya menjadi sumber daya manusia yang berkualitas. Setiap anak berhak atas informasi dan edukasi serta layanan kesehatan, agar terbebas dadi berbagai gangguan kesehatan dan penyakit yang dapat menghambat pengambangan potensi anak.

3. Metode Edukasi 
Metode pendidikan adalah suatu cara atau teknik atau strategi untuk mencapai tujuan sesuai dengan situasi dan kondisi serta sumber daya yang tersedia. Berikut beberapa metode pendidikan dan penyuluhan gizi menurut Supariasa (2012), yaitu:

a. Ceramah 

Ceramah adalah menyampaikan atau menjelaskan suatu pengertian atau pesan secara lisan yang sudah dipersiapkan terlebih dahulu oleh seorang pembicara (ahli) kepada sekelompok pendengar dengan dibantu beberapa alat peraga yang diperlukan. Ceramah pad ahakikatnya adalah transfer informasi dari penyuluh kepada sasaran (peserta) penyuluhan.

b. Diskusi Kelompok 

Diskusi kelompok adalah percakapan yang direncanakan atau dipersiapkan diantara tiga orang atau lebih tentang topic tertentu dengan seorang pemimpin. Dalam diskusi kelompok beberapa orang mempunyai minat bersama terhadpa suatu permasalahan, bertemu, dan bertukar pikiran.

c. Diskusi Panel 

Diskusi panel adalah suatu pembicaraan yang dilakukan oleh beberapa orang yang dipilih (3 sampai 6 orang) yang dipimpin oleh seorang moderator di hadapan sekumpulan pendengar.

d. Curah Pendapat (Brainstorming)

Curah pendapat adalah suatu penyampaian pendapat atau ide untuk pemecahan suatu masalah tanpa adanya kritik. Evaluasi pendapat dilaksanakan setelah seluruh peserta memnyampaikan pendapat atau ide-idenya. Dalam acara curah pendapat, pemikiran kreatif lebih diperlukan daripada pemikiran praktis. Semua pendapat baik yang benar maupun yang salah snagat diperlukan.

e. Demonstrasi

Demonstrasi adalah peragaan atau menunjukkan kepada peserta bagaimana melakukan atau menggunakan sesuatu. Demonstrasi yang dilakukan oleh penyuluh biasanya diikuti dengan redemonstrasi oleh sebagian atau seluruh peserta. Pada dasarnya, demonstrasi adalah penyajian secara nyata disertai dengan diskusi.

f. Bermain Peran

Dalam bermain peran, peserta memerankan seperti dalam kenyataan. Mereka berbuat sesuai dengan pendapatnya. Peserta kemudian mencoba untuk memecahkan masalah yang dihadapi.

g. Simulasi (Permainan)

Metode simulasi adalah permainan yang direncanakan yang maknanya dapat diambil untuk kepentingan sehar-hari. Metode simulasi dapat dilaksanakan untuk memaknai masalah hubungan antar manusia.

h. Meninjau Lapangan (Field Trip)

Metode meninjau lapangan (Field Trip) adalah pergi ke tempat-tempat, baik di komunitas atau tatanan lain yang dianggap perlu untuk memantapkan hasil belajar.  

i. Studi Kasus (Case Study)

Studi kasus adalah sekumpulan situasi masalah yang dianalisis secara mendalam atau mendetail. Biasanya permasalahannya adalah “bagian dari kehidupan” yang memerlukan diagnosis atau penanganan.

j. Simposium 

Simposium adalah serangkaian pidato pendek di depan pengunjung dengan seorang pemimpin. Pidato-pidato yang mengemukakan aspek berbeda dari topic tertentu. Umumnya, simposium disampaikan dalam waktu 5-20 menit yang kemudian diikuti dengan sanggahan dan pertanyaan pembahasan dan sanggahan dirumuskan oleh penitia sebagai hasil simposium.  

4. Media Edukasi
Fitriastutik (2010) menyebutkan media edukasi pada hakikatnya adalah alat bantu. Disebut sebagai media karena alat-alat tersebut merupakan alat saluran untuk mempermudah penerimaan pesan-pesan kesehatan bagi masyarakat. Berdasarkan fungsinya, media dibagi menjadi 3, yaitu:

a. Media cetak 
Media cetak sebagai alat bantu menyampaikan pesan-pesan kesehatan antara lain: leaflet, booklet, selebaran, flip chart, rubrik (tulisan pada surat kabar), poster, pop up book, dan foto tentang informasi kesehatan. 

b. Media elektronik
Media elektronik sebagai sarana untuk menyampaikan pesan-pesan atau informasi kesehatan yang jenisya berbeda-beda, antara lain: televisi, radio, video, dan slide. 

c. Media papan (bill board)
Papan/bill board adalah media yang dipasang di tempat-tempat umum dapat berupa baliho, papan reklame, dan spanduk. 
E. Media Pop-Up Book
1. Pengertian 
Pop-up book atau buku pop-up adalah sebuah buku yang dapat bergerak atau memiliki unsure tiga dimensi. Pop-up berasal dari bahasa inggris yang berarti “muncul keluar” sedangkan pop-up book dapat diartikan sebagai buku yang berisi cacatan atau kertas bergambar tiga dimensi yang mengandung unsur interaktif pada saat dibuka serta memiliki tampilan gambar yang indah dan dapat ditegakkan (Sylvia, 2015).

Buku Pop-up mempunyai kemampuan untuk memperkuat kesan yang ingin disampaikan dalam sebuah cerita sehingga dapat lebih terasa. Media Pop-up book memiliki berbagai manfaat diantaranya: (a) Mengajarkan anak untuk lebih menghargai buku dan memperlakukannya dengan baik, (b) Mendekatkan anak dengan orang tua, (c) Mengembangkan kreatifitas anak, (d) Merangsang imajinasi anak, (e) Menambah pengetahuan hingga memberikan penggambaran bentuk suatu benda, dan (f) Dapat digunakan sebagai media untuk menanmkan kecintaan anak terhadap membaca (Dzuanda, 2011).

Menurut Sabuda (2015) terdapat beberapa macam teknik buku Pop-up yaitu:

a. Transformation, bentuk tampilan yang terdiri dari potongan-potongan Pop-up yang disuse secara vertikal.
b.  Volvelles, bentuk tampilan yang menggunakan unsure lingkaran dalam pembuatannya.
c. Peepshow, sebuah tab kertas geser atau bentuk yang ditarik dan didorong untuk memperlihatkan gerakan gambaran baru.
d. Carousel, teknik ini didukung dengan tali, pita atau kancing yang apabila dibuka dapat dilipat kembali berbentuk benda yang komplek.
e. Box and cylinder, atau kotak dan silinder adalah gerakan sebuah kubus atau tabung yang bergerak naik dari tengah halaman ketika halaman dibuka.
2. Fungsi Pop-Up Book
Media atau alat bandu pendidikan diperlukan dalam proses pendidikan kesehatan agar diperoleh hasil yang efektif. Pop-up book berfungsi sebagai alat peraga untuk menyampaikan informasi atau pesan-pesan tentang kesehatan (Notoatmojo, 2003 dalam Rokhmah, 2014). 

3. Efektivitas Penggunaan Pop-Up Book 
Hasil penelitian Djijar (2015), menyatakan bahwa penerapan media Pop-up book dapat menekankan konsentrasi siswa secara maksimal dan diarahkan untuk mandiri dalam menemukan inti dari materi, sehingga menumbuhkan keaktifan siswa dan tercapainya tujuan penerapannya dalam meningkatkan kemampuan membaca. 

4. Keberadaan Pop-Up Book
Media memiliki peranan yang cukup penting dalam proses belajar mengajar, karena dalam kegiatan belajar mengajar ketidakjelasan materi dapat dibantu dengan menggunakan media sebagai perantara. Pop-Up Book sebagai sarana edukasi sangat membantu pembelajaran dan sebagai pelengkap (Nurwahidah, 2018). Keberadaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat meningkatan kemampuan memahami. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mulianti (2017), yang menyatakan bahwa guru membutuhkan media pembelajaran untuk memperlancar proses pembelajaran.

F. Pengetahuan 
1. Pengertian

Menurut Notoatmojo (2010), pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia atau hasil tahu seseorang terhadap objek melalui indera yang dimilikinya (mata, hidung, telinga, dsb). Sebagian besar pengetahua diperoleh melalui indera pendengaran dan penglihatan.  
2. Tingkatan Pengetahuan 

Menurut Notoatmojo (2010), tingkat pengetahuan tercakup dalam domain kognitif dengan enam tingkatan yaitu: 

a. Tahu (Know)

Tahu diartikan sebagai memanggil kembali memori yang teah ada sebelumnya setelah mengamati sesuatu. 

b. memahami (comperhention)

Memahami diartikan ketika seseorang tahu, dapat menyebutkan dan meginterpretasikan secara benar tentang objek yang diketahui. 

c. Aplikasi (application)

Aplikasi diartikan apabila orang yang telah memahami objek yang dimaksut dapat menggunakan atau mengaplikasikan prinsip yang diketahui pada sebuah situasi.

d. Analisis (analysis)

Analisis adalah kemampuan seseorang untuk menjabarkan dan atau memisahkan, kemudian mencari hubungan antara komponen-komponen yang terdapat dalam suatu masalah atau objek yang diketahui. 

e. Sintesis (synthesis)

Sintesis menunjukkan suatu kemampuan seseorang untuk merangkun atau meetakkan dalam satu hubungan yang logis dari komponen-komponen pengetahuan yang dimiliki.

f. Evaluasi (evaluation)

Evaluas berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk melakukan justifikasi atau penilaian terhadap suatu objek tertentu.  

3. Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan  

Faktor yang mempengaruhi penngetahuan diantaranya (Ariani, 2014):

a. Faktor Internal 

1) Umur 

Rentang waktu yang dimulai sejak lahir hingga ulang tahun. Umur akan sangat berpengaruh terhadap daya tangkap sehingga pengetahuan diperoleh akan semakin baik. 

2) jenis kelamin

Perbedaan tingkat kesadaran laki-laki dan perempuan. Pada dasarnya perempuan memiliki kesadaran yag lebih untuk mencari informasi. 

3) pendidikan 

Proses kehidupan yang dimiliki oleh setiap individu dengan lingkungan secara informal maupun formal. Semakin tinggi pendidikan maka semakin mudah individu tersebut menerima informasi. 

4) pekerjaan 

Aktifitas yang dilakukan untuk memperoleh penghasilan dan untuk memenuhi kebuttuhan sehari-hari. 
b. Faktor Eksternal 

1) Lingkungan 

Lingkungan adalah sesuatu yang ada di individu, baik lingkungan fisik, biologis maupun sosial. 

2) Sosial budaya

Kebiasaan atau tradisi yang dilakukan tanpa melalui penalaran yang baik atau buruk.

3) Status ekonomi

Status sosial dan ekonomi mempengaruhi pengetahun. 

4) Sumber informasi 

Sumber informasi yang banyak akan memiliki pengetahuan yang luas. 
4. Cara Mengukur Pengetahuan 

Pengetahuan sesorang tentang sarapan pagi dapat diukur dengan menggunakan kuisioner. Menurut Nursalam (2003) dalam Siswanto (2015), kriteria untuk menilai tingkatan pengetahuan menggunakan nilai apabila baik (jika 76-100%), cukup (jika 56-75%), dan kurang (jika <56%). 

G. Penelitian Sejenis 

Peningkatan kualitas pendidikan diperlukan sebuah pembelajaran yang efisien, efektif dan memiliki daya tarik untuk siswa. Penggunaan media pemberlajaran dapat membantu siswa lebih aktif dan mempunyai daya tarik dalam belajar dan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Pendidikan gizi dengan menggunakan media pop up book memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa (Solichah LA, 2018). 

Menurut Fatimah, AS (2015), pendidikan gizi menggunakan media pop up book mampu meningkatkan pengetahuan siswa SD terkait PGS 2014. Penggunaan media pop up book dalam pembelajaran didukung oleh adaya gambar berwarna-warni serta memiliki dimensi sehingga visualisasi pesan yang disampaikan lebih menarik, hal ini memungkinkan anak lebih menaruh perhatian dan menimbulkan kesan ketika proses peningkatan pengetahuan. Dalam penilian tersebut menunjukkan perbedaan rerata skor setelah diberikan pendidikan gizi dengan media pop up book. 

Sejalan dengan penelitian Masturah ED, Mahadewi LPP dan Simamora AH (2018), yang menyatakan bahwa penggunaan media pop up book sebagai media pendidikan gizi efektiv dalam meningkatkan hasil belajar siswa  kelas III A SD Mutiara Singaraja. Media pembelajaran pop up book tidak hanya dapat dimanfaatkan siswa untuk pembelajaran individu namun media pembelajaran pop up book  dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran kelompok. 

Gambar 2. Piramida Makanan Penuntun Menu Seimbang
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